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ABSTRAK

Dalam era teknologi modern, pengukuran akurat terhadap parameter seperti
temperatur, tegangan, dan arus sangat penting untuk berbagai aplikasi industri dan
rumah tangga. Arduino, sebagai platform mikrokontroler yang fleksibel dan
terjangkau, menawarkan solusi untuk merancang sistem pengukuran yang efisien
dan dapat disesuaikan. Dengan memanfaatkan Arduino, kita dapat membangun
sistem pengukuran yang lebih murah dan mudah diakses, memungkinkan
pemantauan real-time yang akurat dan meningkatkan efisiensi serta keamanan
operasional dalam berbagai konteks.

Pengukuran parameter temperatur, tegangan dan arus merupakan elemen
penting dalam praktikum perpindahan panas. Namun seringkali pengukuran
manual menggunakan alat manual menghadapi kendala, seperti kesalahan
pembacaan akibat posisi yang berubah ubah. Tujuan dari perancangan ini adalah
untuk membuat solusi yang lebih andal menggunakan sistem pembacaan otomatis.
Salah satu pilihan terjangkau dan mudah didapatkan alah menggunakan Arduino
Uno R3 DIP Atmega328p dengan di samping beberapa sensor-sensor yang di
perlukan seperti sensor DS18B20, sensor ZMPT101B, dan senso ACS721 20A.
Walaupun demikian, keakuratan pembacaan dari sistem ini memerlukan kalibrasi
yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempermudah
pembacaan parameter di atas dan langsung dibandingkan hasil keakuratannya
dengan alat manual.

Hasil perbandingan antara parameter yang diatur secara otomatis melalui
arduino dan parameter yang diatur secara manual menunjukkan bahwa metode
berbasis arduino memberikan tingkat persimpangan yang rendah. Data yang
diperoleh dari kedua parameter ini menunjukkan kesesuaian yang signifikan.

Kata kunci: Arduino Uno , Temperatur, Tegangan, Arus
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DESIGN AND DESIGN OF A TEMPERATURE, VOLTAGE,
CURRENT MEASUREMENT SYSTEM USING ARDUINO ON A
FRIED ICE CREAM MACHINE

ABSTRACT

In the era of modern technology, accurate measurement of parameters such
as temperature, voltage, and current are essential for various industrial and
household applications. Arduino, as a flexible and affordable microcontroller
platform, offers a solution for designing efficient and customizable measurement
systems. By leveraging Arduino, we can build cheaper and more accessible
measurement systems, enabling accurate real-time monitoring and improving
operational efficiency and safety in a variety of contexts.

Measuring temperature, voltage and current parameters is an important
element in heat transfer practice. However, manual measurements using manual
tools often face problems, such as reading errors due to changing positions. The
goal of this design is to create a more reliable solution using an automatic reading
system. One option that is affordable and easy to get is to use an Arduino Uno R3
DIP Atmega328p along with several sensors that are needed such as the DSI8B20
sensor, ZMPT101B sensor, and ACS721 204 sensor. However, the accuracy of the
readings from this system requires proper calibration. Therefore, this research
aims to make it easier to read the above parameters and directly compare the
accuracy results with manual tools.

The comparison results between parameters set automatically via Arduino
and parameters set manually show that the Arduino-based method provides a low
crossing rate. The data obtained from these two parameters show significant
agreement.

Keywords: Arduino Uno, Temperature, Voltage, Ampere
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut website resmi Arduino, Arduino merupakan sebuah perangkat
elektronik yang bersifat open source dan sering digunakan untuk merancang dan
membuat perangkat elektronik serta software yang mudah untuk digunakan.
Arduino ini dirancang sedemikian rupa untuk mempermudah penggunaan
perangkat elektronik di berbagai bidang.

Perancangan pemantauan suhu yang berbasiskan Arduino dapat dilakukan
dengan menggunakan komponen DS18B20 sebagai sensor untuk mengukur
temperatur, ZMPT101B sebagai sensor untuk membaca tegangan, ACS712
sebagai sensor untuk membaca arus kemudian mengirimkan data tersebut kepada
board Arduino dalam bentuk sinyal analog. Mikrokontroler dalam Arduino akan
mengolah data tersebut dan merubahnya menjadi data digital agar dapat dibaca
dan diolah oleh user

Pemanfaatan Arduino dalam memonitor data refrigerator bisa bermanfaat
dalam mengoptimalkan kinerja dan efisiensi waktu. Dengan memantau
temperatur, ampere, dan voltase dari beberapa titik dalam refrigerator, Dapat
mendeteksi pola-pola tertentu yang bisa mengindikasikan masalah atau membantu
dalam mengatur penggunaan energi. Ini dapat meningkatkan efisiensi pendinginan
dan memperpanjang umur pemakaian refrigerator. Selain itu, pengumpulan data
ini juga dapat menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut terkait perbaikan atau
pengembangan teknologi pendinginan yang lebih efisien di masa depan. Maka
dari itu penulis tertarik mengambil judul "Rancang Bangun Sistem Pengukuran

Parameter = Menggunakan  Arduino Pada  Mesin  Eskrim  Goreng”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan diatas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Apakah pembacaan otomatis dari arduino bisa meningkatkan efisiensi

waktu dan tenaga?

2. Seberapa akurat nilai yang akan muncul pada display arduino di bandingkan

dengan cara manual dan juga bisa langsung di program ke Microsoft excel?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pembatasan masalah dalam

penelitian ini hanya membahas tentang seberapa akurat dan seberapa efisien

pengukuran temperatur, tegangan, dan arus menggunakan sensor arduino

1.4 Tujuan proyek akhir

Tujuan proyek akhir terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tujuan Umum:

a.

Memenuhi salah satu syarat akademik dalam penyelesaian pendidikan
Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti
perkuliahandi Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara
teori, ataupun praktek.

Menguji ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah dan

menerapkan ke dalam bentuk perencanaan.

2. Tujuan Khusus:

a.

Untuk membantu meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dan alat
berfungsi dengan baik
Untuk meningkatkan keakuratan pembacaan parameter diatas sekaligus

bisa langsung terprogram di Microsoft excel



1.5 Manfaat proyek akhir
Manfaat dari rancang bangun sistem pengukuran temperatur menggunakan
arduino pada mesin es krim goreng adalah untuk membantu mempermudah
memantau parameter — parameter diatas dengan lebih akurat dan juga lebih efisien
Adapun manfaat bagi mahasiswa dari pengukuran temperature menggunakan
arduino adalah memudahkan para mahasiswa untuk mengembangkan potensi

pada sebuah mesin agar menjadi lebih efisien dan mudah digunakan.



5.1

5.2
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari proyek akhir ini adalah adalah sebagai berikut:

Berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem pengukuran
menggunakan Arduino untuk mengukur parameter temperatur, tegangan,
dan arus. Sistem ini menunjukkan kemampuan untuk mengintegrasikan
sensor-sensor yang tepat, melakukan kalibrasi untuk meningkatkan Efisiensi
waktu dan tenaga

Hasil perbandingan antara penggunaan parameter yang diatur secara
otomatis melalui Arduino dan parameter yang diatur secara manual
menunjukkan bahwa metode berbasis Arduino memberikan persimpangan
yang rendah. Data yang diperoleh dari kedua parameter ini menunjukkan
kesesuaian yang signifikan, dengan selisih perbandingan hanya berkisar
antara 11,24%, 1,67%, 1,91%, 0% dan 0,894%. Hal ini menegaskan
keandalan dan presisi sistem otomatis dalam mencapai hasil yang konsisten

dan akurat.

Saran

Saran untuk pengembangan lebih lanjut seperti peningkatan akurasi,

penambahan fitur, atau penggunaan sensor yang lebih canggih. Penggunaan

sensor yang lebih canggih atau dengan resolusi yang lebih tinggi untuk

meningkatkan kualitas pengukuran, terutama dalam lingkungan yang lebih

ekstrem. Bisa juga ditambahkan dengan sensor tekanan agar menjadi alat yang

sempurna untuk mengukur Ph diagram.
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LAMPIRAN

Lampiran: Hasil Data Saat Proses Pengambilan Data

-109C 54.7C 314C -24.1C 13233.04 mA 270.90 VAC
-109 C 54.6 C 31.6 C -240C 13236.28 mA 290.25 VAC
-109C 546 C 31.5:C -24.0C 13236.28 mA 287.40 VAC
-109 C 546 C 31:5.C -24.1C 13236.82 mA 282.06 VAC
-109C 546 C 31.5€C -24.0C 13236.10 mA 270.88 VAC
-11.0C 54.7C 31.5C -239C 13233.04 mA 225.41 VAC
-109C 54.7C 31.5'C -24.0C 13232.69 mA 215.40 VAC
-10.9 C 54.7C 314C -24.0C 13232.33 mA 206.28 VAC
-11.0C 54.6 C 31.5€C -24.1C 13235.74 mA 216.06 VAC
-11.0C 54.6 C 31.5¢C -24.1C 13236.10 mA 300.79 VAC
-11.1 C 54.7C 31:5C -24.0C 13239.16 mA 283.12 VAC
-11.1 C 54.7C 31.5:C -239C 13236.28 mA 300.00 VAC
-11.1C 54.7C 31.5'€ -24.0C 13237.90 mA 289.30 VAC
-11.2C 54.7C 31.6 C -240C 13237.36 mA 290.15 VAC
-11.2C 54.7C 31.6C -239C 13232.15 mA 261.56 VAC
-11.3C 549 C 31.6C -239C 13232.87 mA 253.88 VAC
-11.3C 549 C 31.6C -238C 13237.54 mA 269.00 VAC
-11.2'C 549C 317.C -23.8C 13236.82 mA 251.47 VAC
-11.2C 549 C 31:7:¢C -23.8C 13236.82 mA 237.39 VAC
-11.1 C 54.7C 31.6C -23.8C 13237.18 mA 218.57 VAC
-11.0C 547 C 31.6:C -23.8C 13237.18 mA 204.90 VAC
-109C 54.6 C 31.7°C 23.7€C 13236.64 mA 225.03 VAC
-109C 545C 31.7C -23.7C 13236.46 mA 253.52 VAC
-10.8 C 544 C 31.6C -23.8C 13236.45 mA 387.26 VAC
-10.7 C 544 C 31.6C -23.7C 13237.90 mA 674.31 VAC
-10.6 C 544 C 31.6C -23.7C 13237.36 mA| 1526.93 VAC
-10.6 C 544 C 31.6C -238C 13232.68 mA 207.92 VAC
-105C 544 C 31.5C -23.8C 13233.40 mA 276.38 VAC
-104 C 544 C 31.5'C -23.7C 13234.30 mA 437.41 VAC
-103 C 544 C 31.6C -23.7C 13238.62 mA 739.43 VAC
-10.2C 544C 31.6 C -23.7C 13242.58 mA| 1589.68 VAC
-10.1 C 544 C 31.6C -23.7C 13241.49 mA| 1150.30 VAC
-10.1 C 543 C 314C -23.7C 13237.18 mA| 2697.60 VAC

-98C 543 C 314C -23.7C 13236.46 mA| 1297.28 VAC

-9.7C 542 C 314C -23.8C 13237.18 mA 448.93 VAC

-9.6 C 54.1C 314C -23.9C 13231.97 mA 851.73 VAC

-9.6C 54.1C 312:¢€ -24.0C 13232.51 mA| 1490.65 VAC

-94cC 54.1°'C 3121C -24.0C 13236.82 mA 287.97 VAC

-94C 54.0C 31.1:€ -24.0C 13237.54 mA 290.75 VAC




-3.6C 545C 315¢C -239C 13240.06 mA 273.81 VAC
-3.7C 544C 314C -239C 13240.41 mA 291.19 VAC
-4.0C 544C 314C -24.0C 13243.66 mA 285.07 VAC
-43C 543C 314C -24.0C 13242.40 mA 284.79 VAC
-4.6 C 542 C 314C -24.1C 1323448 mA 268.41 VAC
=51.¢ 542C 314C -240C 13236.46 mA 268.46 VAC
-5.6C 543 C 31:6:C -239C 13235.20 mA 266.86 VAC
-6.3C 542 C 31.6C -239C 13234.66 mA 264.61 VAC
-7.0C 54.1C 31.6C 24.1C 13236.82 mA 271.44 VAC
-7.8C 54.1C 31.6C -24.1C 13237.54 mA 279.30 VAC
-88C 54.1C 31.6C -24.1C 13236.82 mA 278.58 VAC
98C 54.1C 31.6C -240C 13236.10 mA 274.02 VAC
-109C 54.1C 3157.C -240C 13238.08 mA 272.02 VAC
-11.9C 54.1C 3116 C -24.0C 13246.71 mA 297.54 VAC
-12.8 C 54.1C 31:7.C -240C 13239.70 mA 293.04 VAC
-135C 54.1C 316 C -239C 13239.33 mA 283.55 VAC
-13.6 C 54.0C 31.6C -24.1C 13244.01 mA 290.23 VAC
-13.6 C 54.0C 31.6C -24.1C 13243.11 mA 281.17 VAC
-13.5C 53:9C 31.6C -24.1C 13239.52 mA 279.64 VAC
-134C S3TE 31.6C -24.0C 13245.63 mA 288.43 VAC
-134C 53.6C 31.6C -24.1C 13247.79 mA 285.78 VAC
-13.2C 534C 314C -24.1C 13245.99 mA 291.86 VAC |
-13.2C 534C 314C -24.1C 13244.20 mA 280.72 VAC
-13.1C 534C 31.3C -242C 13247.97 mA 299.68 VAC
-13.1C 534C 31:.3 ¢ -243C 13247.97 mA 282.32 VAC
-13.1C 534C 31.3.C 242 C 13249.41 mA 318.68 VAC
-13.1C 534C 314C -242C 13249.23 mA 303.47 VAC
-129C 534C 314C -242C 13249.95 mA 311.88 VAC
-12.8C 533 C 31.3.C -242C 13249.59 mA 287.39 VAC
-128C 532:C 313 C -242C 13246.17 mA 275.98 VAC
-12.6 C 53:2€C 31.3 € 242C 13244.19 mA 271.74 VAC
-125C 532C 31.3C -242C 13247.43 mA 261.42 VAC
-124C 532 € 33 e -242C 13246.17 mA 255.73 VAC
-123C 53.1.C 312€C -242C 13258.40 mA 244.81 VAC
-122C 53:1:¢C 312¢C -244C 13260.91 mA 229.31 VAC
=J2:1.¢ 53.1IC 31.1.C -244C 13262.35 mA 336.37 VAC
-12.1C 53.0C 31.0C -245C 13260.73 mA 316.25 VAC
-12.1C 53.0C 309C -245C 13252.29 mA 317.05 VAC
-12.0C 529C 309 C -245C 13250.49 mA 296.78 VAC
-12.1C 529C 309C -246C 13250.67 mA 310.08 VAC |
-122C 52:9:C 309C -24.7C 13251.03 mA 303.47 VAC
-123C 529€C 309 C -24.7C 13264.51 mA 378.99 VAC
-123C 53.1€C 311 € -24.6 C 13253.18 mA 301.98 VAC
-124C 533 C 31:2.C -243C 13253.90 mA 302.62 VAC
-123C 53.6C 31.5C -243C 13251.21 mA 303.26 VAC
-124C 33.7C 31.6:C -244C 13254.80 mA 302.93 VAC
-124C 53.8C 31.7C -244C 13253.72 mA 302.35 VAC
-124C 53.7C 31.6C 245C 13254.08 mA 302.43 VAC
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92C 54.7C 31.5:C -24.1C 13239.15 mA 236.88 VAC
92C 54.7C 31.:5€C -240C 13240.59 mA 247.54 VAC
9.2C 54.7C 31:.5€ -240C 13241.68 mA 225.85 VAC
-9.0C 547 C 31.6C -239C 13242.57 mA 220.33 VAC
-9.0C 548 C 31.5C -239C 13241.13 mA 212.03 VACH
-9.0C 548 C 31.5°C -239C 13245.81 mA 238.79 VAC
-89C 549 C 31.5C -240C 13235.56 mA 319.00 VAC
-89C 549C 3NSC -239C 13235.56 mA 533.38 VAC |
-8.8C 549 C 31.5C -239C 1324239 mA| 1024.90 VAC
-8.6 C 549 C 31.6C -239C 13246.71 mA 733.66 VAC
-8.6C 549 C 31.6C -239C 13237.18 mA 357.30 VAC
-8.6 C 549 C 31:5C -239C 13237.36 mA 218.02 VACH
-8.6 C 55.0C 31.6C -239C 13236.10 mA 277.53 VACHl
-85C 55.1C 31.6C -239C 13239.88 mA 299.47 VAC
-8.4C 55.1'€ 31.6C -238C 13239.33 mA 29523 VACH
-83C 55.0C 31.6C -239C 13241.50 mA 276.91 VAC
-83C 55.0C 31.6C -23.8C 13242.04 mA 272.22 VACl
-8.2C 55.0C 31.6C -23.7C 13238.79 mA 277.32 VAC
-8.1C 55.0:C 31.6C -23.8C 13243.30 mA 240.89 VAC
-8.0C 549 C 31.6C -23.8C 13241.67 mA 293.98 VAC
-7.8C 548 C 31.6C -23.8C 13243.48 mA 295.38 VAC
-7.8C 54.7C 31.5C -23.7C 13241.86 mA 293.21 VACH
-7.6 C 54.6 C 31.6C -23.7C 13243.47 mA 290.95 VAC
-7.4C 54.6 C 31.6C -23.7C 13240.60 mA 283.64 VAC
7€ 54.6 C 31.6C -23.7C 13237.73 mA 283.03 VAC |
-7.0C 54.6 C 31.6C -23.7C 13243.47 mA 300.41 VAC
-6.8 C 54.6 C 31.7:C -23.7C 13242.58 mA 280.91 VAC
-6.6 C 54.6 C 316 C -23.7C 13241.50 mA 274.93 VAC
-6.3C 54.6 C 316C -23.7C 13243.12 mA 28338 VAC|
-6.1 C 54.6 C 31.6C -23.7C 13242.03 mA 279.54 VACH
-59C 545C 31.5C -23.7C 13233.05 mA 269.40 VAC
-5.7C 544C 314C -239C 13234.66 mA 265.62 VAC |
-54C 544C 312C -23.8C 13236.46 mA 265.17 VAC
-52C 544C 312:C -23.8C 13243.11 mA 299.24 VAC
-5.0C 544C 31:3'C -23.8C 13241.49 mA 295.41 VAC
-48C 543C 31.3'C -23.7C 13235.02 mA 266.27 VAC
-4.6 C 543 C 31.2:€ -23.7C 13241.13 mA 266.74 VAC
-44C 543C 313C -23.7C 13234.30 mA 265.65 VAC
-42C 54.2C 31:3:€ -23.8C 13237.36 mA 261.60 VAC
-4.1C 542C 31.1C -238C 13235.38 mA 264.02 VAC
-39C 54.1C 31.1.C -24.1C 13238.44 mA 290.52 VAC
-3.7C 54.1C 309C -24.1C 13236.28 mA 261.20 VAC
-3.7C 54.0C 30.8C -24.1C 13235.20 mA 259.84 VAC
-3.6C 54.0C 309C -242C 13236.10 mA 261.03 VAC
-3.6C 54.0C 309C -242C 13243.30 mA 258.85 VAC
-35C 54.1C 31.0C -242C 13243.47 mA 266.86 VAC ||
-3.6C 543C 31:11C -240C 13237.91 mA 267.20 VAC
=3.5C 544C 314C -239C 13236.46 mA 254.87 VAC
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-3.6C 545C 315€C -239C 13240.06 mA 273.81 VAC
-3.7C 544C 314C -239C 13240.41 mA 291.19 VAC
-4.0C 544C 314C -24.0C 13243.66 mA 285.07 VACH
-43C 543 C 314C -240C 13242.40 mA 284.79 VAC
-4.6C 542 C 314C -24.1C 13234.48 mA 268.41 VAC
=51.¢ 542 C 314C -240C 13236.46 mA 268.46 VAC |
-5.6C 543C 31.6:C -239C 13235.20 mA 266.86 VAC
-6.3C 542C 31.6C -239C 13234.66 mA 264.61 VAC
-7.0C 54.1C 316 C -24.1C 13236.82 mA 271.44 VAC
-7.8C 54.1C 31.6 C -24.1C 13237.54 mA 279.30 VAC
-88C 54.1C 31.6C -24.1C 13236.82 mA 278.58 VACJ
98C 54.1C 31.6C -240C 13236.10 mA 274.02 VAC
-109 C 54.1C 3157.C -240C 13238.08 mA 272.02 VAC
-11.9C 54.1C 31:6.C -24.0C 13246.71 mA 297.54 VAC|
-12.8 C 54.1C 31:7.C -240C 13239.70 mA 293.04 VAC
-13.5C 54.1C 31.6C -239C 13239.33 mA 283.55 VAC|
-13.6 C 54.0 C 31.6C -24.1C 13244.01 mA 290.23 VAC|
-13.6C 540C 31.6C -24.1C 13243.11 mA 281.17 VAC
-13.5C 53:9.C 31.6C -24.1C 13239.52 mA 279.64 VAC
-134C S37€ 31.6C -24.0C 13245.63 mA 288.43 VAC |
-134C 53.6C 31.6C -24.1C 13247.79 mA 285.78 VACH
-13.2C 534C 314C -24.1C 13245.99 mA 291.86 VAC |
-13.2C 53.4C 314C -24.1C 13244.20 mA 280.72 VAC
A31.€ 534C 31.3 € -242C 13247.97 mA 299.68 VAC
-13.1C 534C 31:3C -243C 13247.97 mA 282.32 VAC
-13.1C 534C 31.3C 242 C 13249.41 mA 318.68 VAC|
-13.1C 534C 314C -242C 13249.23 mA 303.47 VAC |
-129C 534C 314C -242C 13249.95 mA 311.88 VAC
-128C 533 C 31.3.C -242C 13249.59 mA 287.39 VAC
-12.8C 53:2:C 31.3.C -242C 13246.17 mA 275.98 VAC
-12.6 C §3.2€ 31:3.€ -242C 13244.19 mA 271.74 VAC
-125C 53.2€ 31.3C -242C 13247.43 mA 261.42 VAC
-124C 532 € 31:3€ -242C 13246.17 mA 255.73 VAC
2123 € 53.1-€C 312'C -242C 13258.40 mA 24481 VAC
-122C 53 1:C 312 ¢ -244C 13260.91 mA 229.31 VAC
-12.1C 53.10C 31.1:C -244C 13262.35 mA 336.37 VAC
-12.1 C 53.0C 31.0C -245C 13260.73 mA 316.25 VAC
-12.1C 53.0C 309 C -245C 13252.29 mA 317.05 VAC
-120C 529C 30.9.C -245C 13250.49 mA 296.78 VAC
-12.1C 52:9.€ 309C -246C 13250.67 mA 310.08 VAC |
-12.2C 52:9:€ 309C -247C 13251.03 mA 303.47 VAC
-123C 529 C 309C -24.7C 13264.51 mA 378.99 VAC
-123C 53.1 € 31.1'C -24.6 C 13253.18 mA 301.98 VAC
-124C 533 C 312C -243C 13253.90 mA 302.62 VAC
-123C 536 C 31.5C -243C 13251.21 mA 303.26 VAC
-124C 53.7.C 31:6C -244C 13254.80 mA 302.93 VAC|
-124C 538C 37 C -244C 13253.72 mA 302.35 VAC|
-124C 53.7.C 31.6C -245C 13254.08 mA 302.43 VAC|
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Lampiran: Kode Program Masing-Masing Sensor Secara Lengkap

ACST712
kinclude "acs712.h" A

// Arduino UNO has 5.0 volt with a max ADC value of 1023 steps
// ACS712 5A uses 185 mV per A
// ACS712 20A uses 100 mV per A
// ACS712 30A uses 66 mV per A

ACS712 ACS(AO, 5.0, 1023, 185);
// ESP 32 example (might requires resistors to step down the logic voltage)
// ACS712 ACS(25, 3.3, 4095, 185);

float value = 0;
float weight = 0.2;

void setupArus(void) {
while (!Serial);
Serial.println(_ FILE_);
Serial.print ("ACS712_LIB_VERSION: ");
Serial.println(ACS712_LIB_VERSION);

ACS.autoMidPoint();

Serial.print("MidPoint: ");
Serial.println(ACS.getMidPoint());
Serial.print("Noise mV: ");
Serial.println(ACS.getNoisemV());
Serial.print ("Amp/Step: ");
Serial.println(ACS.getAmperePerStep(), 4);

value = ACS.mA AC(); // get good initial value

delay(1000);

ACST712

Serial.println(ACS.getAmperePerStep(), 4):
value = ACS.mA AC(); // get good initial value

delay(1000);

void loopArus(void) {
// select sppropriate function
float mA = ACS.mA AC sampling();

// float mA = ACS.mA AC();
value += weight * (mA - value); // low pass filtering

// Serial.print("weight : ");
// Serial.print(weight);

// Serial.print(" value : ");
// Serial.print(value, 0);

// Serial.print(" mA : ");
Serial.print(mB);
Serial.print(" ma, ");
Serial.print(" ");

led.clear():
led.setCursor(0, 0);
led.write(2);
lcd.setCursor(2, 0);
led.print ("Arus Listrik ");
led.setCursor(0, 1);
led.write (4);
lcd.setCursor(2, 1);
led.print (md);
led.print (" mA");
delay(4000);

} v



DS18B20

kinclude <OneWire.h> // Memanggil library OneWire yang diperlukan sebagai dependensi library Dallas Temperature A
#include <DallasTemperature.h> // Memanggil library Dallas Temperature
#define ONE_WIRE_BUS 2 // Menempatkan PIN hasil pembacaan sensor DS18B20 pada PIN 2.

//Disebut One Wire karena kita bisa menempatkan sensor DS18B20 lain pada PIN yang sama
OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS); //Mermbuat variabel oneWire berdasarkan PIN yang telah didefinisikan
DallasTemperature sensor(soneWire); //Membuat variabel untuk menyimpan hasil pengukuran

//deklarasi variable suhu DS18B20 dengan jenis data float
float suhuDS18B20_0;
fleat suhuDS18B20_1:
fleat suhuDS18B20_2;
fleat suhuDS18B20_3:

void setupSuhu(void) {
sensor.begin(); // Menginisiasikan sensor One-Wire DS18B20

// Sebelum melakukan pengukuran, atur resolusinya
sensor.setResolution(0, 9);

// sensor.setResolution(0, 10);

// sensor.setResolution(0, 11):

// sensor.setResolution(0, 12);

sensor.setResolution(l, 9);

// sensor.setResolution(l, 10);
// sensor.setResolution(l, 11);
// sensor.setResolution(l, 12);

sengor.setResolution(2, 9);

// sensor.setResolution(2, 10);
// sensor.setResolution(2, 11);
// sensor.setResolution(2, 12);

sensor.setResolution(3, 9);

v
r . ~nenn in 0.
DS18B20
sensor.setResolution(3, 9); A
// sensor.setResolution(3, 10);
// sensor.setResolution(3, 11);
// sensor.setResolution(3, 12);
delay(2000);
}
void loopSuhu(void) {
sensor.requestTemperatures(); // Perintah konversi suhu
//Membaca data suhu dari sensor #0 dan mengkonversikannya ke nilai Celsius
suhuDS18B20_0 = sensor.getTempCByIndex(0);
suhuDS18B20_1 = sensor.getTempCByIndex(1);
suhuDS18B20_2 = sensor.getTenpCByIndex(2);
suhuDS18B20_3 = sensor.getTempCByIndex(3);
// suhuDS18B20 = (suhuDS18B20%*9/5) + 32;
// suhuDS18B20 = suhuDS18B20 = 273.15;
// Serial.print("Sensor 0 : ");
Serial.print (suhuDS18B20_0, 1); //Presisi 1 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_0, 2); //Presisi 2 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_0, 3); //Presisi 3 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_0, 4); //Presisi 4 digit
Serial.print(" C, "):
Serial.print(" ");
// Serial.print("Sensor 1 : ");
Serial.print (suhuDS18B20_1, 1); //Presisi 1 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_1, 2); //Presisi 2 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_1, 3); //Presisi 3 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_1, 4); //Presisi 4 digit v
Cawial mimein ;ML



DS18B20

// Serial.print("Sensor 2 : ");
Serial.print(suhuDS18B20_2, 1); //Presisi 1 digit

// Serial.println(suhuDS18B20_2, 2); //Presisi 2 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_2, 3); //Presisi 3 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_2, 4); //Presisi 4 digit
Serial.print(" C, ");

Serial.print(" ");

// Serial.print("Sensor 3 : ");
Serial.print(suhuDS18B20_3, 1); //Presisi 1 digit

// Serial.println(suhuDS1€B20_3, 2); //Presisi 2 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_3, 3); //Presisi 3 digit
// Serial.println(suhuDS18B20_3, 4); //Presisi 4 digit
Serial.print(" C, ");

Serial.print(" ");

lcd.clear();
lcd.setCursor(0, 0);
led.write(1);
lcd.setCursor(2, 0);
lcd.print ("Suhu Sensor 1");
led.setCursor(0, 1);
led.write(4);
lcd.setCursor(2, 1);
lcd.print("Nilai: ");
lcd.setCursor(9, 1);
led.print (suhuDS18B20_0, 1);
lcd.print((char)223);
led.print("C"):
delay(4000);

led.clear();
led.setCursor(0, 0);
VnA i 11

DS18B20

lecd.print((char)223);
led.print("C");
delay(4000);

led.clear();
lecd.setCursor(0, 0);
led.write(l);
lcd.setCursor(2, 0);
led.print("Suhu Sensor 3");
lcd.setCursor(0, 1);
led.write(4);
lcd.setCursor(2, 1);
lcd.print("Nilai: ");
lcd.setCursor(9, 1);
led.print (suhubDS18B20_2, 1);
led.print((char)223);
led.print("C");
delay(4000);

led.clear();
led.setCursor(0, 0);
led.write(1);
led.setCursor(2, 0);
lcd.print("Suhu Sensor 4");
led.setCursor(0, 1);
led.write(4);
led.setCursor(2, 1);
led.print("Nilai: ");
led.setCursor(9, 1);
led.print (suhuDS18B20_3, 1):
lecd.print((char)223);
led.print("C");
delay(4000);  //delay 1 detik (1000 miliseconds)



ZMPT101B

int adc_maxl = 983; Q
int adc_minl = 971;

float volt_multi = 231;

float volt_multi_p;

float volt_multi n;

float volt_rmsl = 0;

int Voltage_Sensor_l1 = Al;

void setupTegangan(void) {
pinMode (Voltage_Sensor_1, INEUT);
volt_multi p = volt_multi * 1.4142;
volt_multi n = -volt_multi_p;

}

void leopTegangan(void) {
volt_rmsl = get_voltage(Voltage Sensor 1, adc minl, adc_maxl);
String VOLT1 = String(volt_rmsl);
// Serial.print("Vrms: ");
Serial.print (VOLT1);
Serial.println("™ VAC");

led.clear() s
lcd.setCursor(0, 0);
led.write(3);
lcd.setCursor(2, 0);
lcd.print ("Tegangan AC");
lecd.setCursor(0, 1);
lcd.write (4);
lecd.setCursor(2, 1);
led.print (VOLT1) ;
led.println(™ VAC");
delay(4000);

ZMPT101B

// Serial.print("Vrms: ");
Serial.print (VOLT1);
Serial.println(" VAC");

lcd.clear();
lcd.setCursor(0, 0);
led.write(3);
lcd.setCursor(2, 0);
lcd.print("Tegangan AC");
led.setCursor(0, 1);
led.write(4);
led.setCursor(2, 1);
lcd.print (VOLT1) ;
led.println(™ VAC"):
delay(4000);

}

float get_voltage(int aa, int bb, int cc)
float adc_sample;
float volt_inst = 0;
float sum = 0;
float volt;
long init_time = millis();
int N=0;

while ((millis() - init_time) < 100) {
adc_sample = analogRead(aa);
volt_inst = map(adc_sample, bb, cc, volt_multi n, volt_multi p);
sum += sq(volt_inst);
N++;
}
volt = sgrt(sum / N);
return volt;
} v
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